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ABSTRAK 

 

KASMAWATI 2015 Peningkatan Motivasi Menggambar Anak Melalui   

Media Komputer Di PAUD Mawaddah Kota Solok 

 

 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi anak menggambar di 

PAUD Mawaddah Kota Solok. Hal ini diduga karena kurang menariknya media 

yang digunakan guru dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat motivasi menggambar anak melalui media komputer dalam aspek : 1) 

menggambar dalam bentuk garis, 2) menggambar dalam bentuk geometri, dan 3) 

menggambar dalam  bentuk utuh sederhana.      

 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 

penelitian anak PAUD Mawaddah Kota Solok. Pengumpulan data mengunakan 

teknik observasi, dan alat pengumpulan datanya pedoman observasi.Teknik analisis 

data mengunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan 

kemampuan menggambar anak melalui media komputer dalam program paint. 

Hampir semua anak sangat mampu menggambar dalam bentuk garis, menggambar 

dalam bentuk geometri, dan menggambar membentuk bentuk utuh sederhana.  

 Dapat disimpulkan bahwa menggambar melalui media komputer dapat 

meningkatkan motivasi anak menggambar. Disarankan kepada pengelola agar dapat 

menyediakan fasilitas untuk guru dalam upaya meningkatkan motivasi anak 

menggambar di PAUD melalui media yang menarik bagi anak. Bagi pendidik agar 

dapat mengunakan komputer sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

motivasi menggambar anak dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti lainnya 

diharapkan agar dapat melakukan penelitian lanjutan tentang peningkatan motivasi 

anak menggambar dengan media yang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan anak usia dini adalah merupakan pendidikan yang paling 

mendasar dan strategis dalam pengembangan sumber daya manusia. Periode ini 

merupakan periode kundusif untuk menumbuh kembangkan kecerdasan dan bakat 

serta kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional,  spritual dan seni. 

Anak adalah makhluk unik yang membawa segenap potensi besar sejak lahir. Bakat 

serta potensi yang dimilki anak perlu bantuan dari pendidik di lembaga pendidikan 

anak usia dini untuk mengembangkannya agar berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam 

Depdiknas (2007:5) menyatakan bahwa, pendidikan anak usia dini merupakan 

jenjang pendidikan dasar yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun. Pendidikan anak usia dini dilakukan melalui pemberian ransangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. 

Pemberian ransangan tersebut agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.  

 Perkembangan seni anak perlu adanya bantuan dari para pendidik dilembaga 

PAUD untuk dikembagkan, karena seni termasuk salah satu kecerdasan jamak. 

Menurut Pamadhi (2008: 1) “mengembangkan potensi seni anak berati juga 

mengembangkan kecerdasannya”. Pengembangan seni anak dapat dilakukan dengan 

menggambar. Menggambar juga memberikan pengetahuan mengenal berbagai 

bentuk benda, dan juga anak akan mengenal berbagai macam warna. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri No 58 Tahun 2009 (Depdiknas, 2009) tingkat 

pencapaian kemampuan menggambar anak usia 5-6 tahun sudah bisa menggambar 

sesuai dengan gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai 

media, menggunakan alat tulis dengan benar, mengekspresikan diri melalui gerakan 

menggambar secara detail. Menggambar bagi anak adalah alat berekspresi dan 

berkomunikasi yang dapat menciptakan suasana aktif, asyik dan menyenangkan. 

Menggambar menurut Sumanto (2005:47) yaitu: “Kegiatan manusia untuk 

mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialaminya dengan mental maupun visual 

dalam bentuk garis dan warna”. 

 Menggambar merupakan kebiasaan anak usia dini, dengan menggambar 

dapat meningkatkan imajinasi dan kreativitas anak, Dalam menggambar terjadi 

proses berfikir, meningkatkan kemampuan kognitif. Diharapkan potensi dan bakat  

anak dapat berkembang secara optimal.  

Paud Mawaddah Kota Solok terletak di Kelurahan Aro IV Korong Kecamatan 

Lubuk Sikarah yang bejarak kira-kira 0,5 kilometer dari pasar raya Solok, dan kira-

kira 200 meter dari Mesjid Agung Al-Mukhsinin, mesjid yang menjadi kebanggaan 

masyarakat Kota Solok karena merupakan mesjid terbesar di Kota dan Kabupaten 

Solok. Selain itu juga terlihat pemandangan yang indah, gunung talang dan gunung 

merapi yang menjulang tinggi terlihat jelas dari halaman Paud Mawaddah.  

Walaupun Paud Mawaddah terletak tengah-tengah Kota Solok yang disebut 

juga jantung Kota, dibalik pagar lembaga Paud Mawaddah terdapat juga hamparan 

sawah dengan hasil sawahnya yaitu padi yang dijadikan beras yang terkenal dengan 

lagunya “Bereh Solok Bereh Tanamo”. Jalan yang membentang didepan lembaga 

Paud yang dilalui oleh banyak kendaraan, baik kendaraan roda dua maupun roda 
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empat dengan pengaturan lalu lintas yang tertib dan rambu lalu lintas yang 

terpasang disepanjang jalan sehingga memudahkan untuk menuju Paud Mawaddah. 

Pohon dan tanaman yang tumbuh dihalaman pekarangan PAUD Mawaddah dengan 

lingkungan yang nyata ada disekitar PAUD diharapkan dapat dijadikan sebuah 

objek gambar untuk anak–anak menggambar mengungkapkan apa yang dilihat dan 

dirasakannya dalam bentuk garis, bentuk geometri dan warna sebagai alat 

berekspresi dan berkomunikasi yang dapat menciptakan suasana aktif, asyik, dan 

menyenangkan bagi anak usia dini. Diharapkan anak mampu menggambar 

membuat garis lurus, garis lengkung, serta membuat bentuk-bentuk geometri, dan 

mewarnainya dengan warna yang sesuai. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar di Paud Mawadaah Kota Solok 

dikembangkan  disentara-sentra,. Sentra yang ada yaitu : 1) sentra ibadah, 2) sentra 

persiapan, 3) sentra balok, 4) sentra seni dan kreativitas, 5) sentra main peran, 6) 

serta bahan alam, 7) dan sentra IPTEK. Disetiap sentra difasilitasi dengan alat 

pembelajaran atau Alat Permainan Edukatif (APE) dan peralatan yang diperlukan 

dalam proses belajar mengajar lainnya seperti komputer di sentra IPTEK. Dengan 

adanya sarana dan prasarana yang tersedia di PAUD diharapkan guru dapat 

mengembangkan secara optimal berbagai potensi dan bakat yang dimilki anak 

sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

 . Pengembangan seni menggambar bagi anak usia dini sama pentingnya 

dengan pengembangan aspek lainya karena hasil gambar yang dibuat merupakan 

media komunikasi, percaya diri dan kreativitas. 

 Peningkatan kemampuan menggambar anak yang dilaksanakan di PAUD  
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hendaknya mengacu kepada tujuan dan target yang akan dicapai, karena dengan 

memahami tujuan dari suatu pembelajaran maka guru dengan mudah menentukan 

teknik, metode pembelajaran, serta media pembelajaran. Media yang digunakan 

hendaknya bervariasi agar pembelajaran yang diberikan kepada anak tidak 

membosankan, dan anak akan termotivasi untuk belajar. 

Menurut Nirwana, dkk (2006:115) media pembelajaran adalah “alat dan 

bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, baik dengan guru maupun tanpa kehadiran guru”. Media 

pembelajaran digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar siswa. Terkait dengan kemampuan media dalam proses belajar 

mengajar, materi pelajaran yang bersifat absrtak menjadi lebih konkrit dan lebih 

jelas, serta mengefisienkan penyajian materi pembelajaran. 

Fenomena yang penulis temui di PAUD Mawaddah Kota Solok, kurangnya 

motivasi anak menggambar pada anak usia 5 sampai 6 tahun yang terlihat dalam 

pelaksanaan proses belajar menggambar yang sering dilaksanakan di lembaga 

PAUD Mawaddah. Hal ini terlihat dari hasil kegiatan menggambar anak dalam 

bentuk garis, menggambar dalam bentuk geometri, dan menggambar dalam bentuk 

utuh sederhana baik dengan mengunakan pensil, maupun melalui alat tulis lainnya 

secara manual serta krayon atau pewarna lainnya untuk mewarnai gambar.  

Selain itu media pembelajaran yang tidak bervariasi sehingga kurang menarik 

bagi anak dan anak tidak termotivasi untuk melaksanakan kegiatan menggambar. 

Kegiatan menggambar yang telah dilakukan hanya memakai alat sebagai media 

yaitu kertas, krayon, dan pensil warna, hal tersebut membuat anak merasa bosan 

dan merasa terpaksa untuk melakukannya. 
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Criticos dalam Daryanto (2010:5) mengemukakan “penggunaan media 

pembelajaran dalam kegiatan menggambar dapat meningkatkan rasa ingin tahu, 

sikap positif dan motivasi belajar anak. Pengunaan media pembelajaran juga dapat 

mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra karena rumit”. 

 Hasil observasi yang penulis peroleh di PAUD Mawaddah Kota Solok pada 

tahun ajaran 2013/2014 mengenai motivasi anak menggambar dengan pensil dan 

kertas, serta krayon untuk mewarnai secara manual masih rendah terhadap 12 orang 

anak, data hasil observasi dapat dilihat  pada tabel1. 

Tabel 1. Data Awal Hasil Menggambar Anak PAUD Mawaddah Kota Solok 

Tahun Ajaran 2013/2014 

No Aspek Peningkatan  

Menggambar 

Kemampuan  Anak N 

SM M KM 

F % f % f % 

1 Menggambar dalam 

bentuk garis 

 

2 

 

16,67 2 16,67 8 66,67 12 

2 Menggambar dalam 

bentuk geometri 
1 8,33 1 8,33 10 83,34 12 

3 Menggambar dalam 

bentuk utuh sederhana 
1 8,33 2 16,67 9 75 12 

 Jumlah     33,34       41,67     225,01  

 Rata-rata 

 

    11,11       13,89      75  

Sumber : Hasil Observasi di PAUD Mawaddah Kota Solok 

 

Ket : 
SM : Sangat Mampu 

M :  Mampu 

KM : Kurang Mampu 

 

Dari tabel 1 terlihat kondisi awal perkembangan menggambar anak PAUD 

Mawaddah Kota Solok dilihat dari  aspek menggambar dalam bentuk garis, dari 12 

orang anak hanya 2 anak yang sangat mampu menggambar dalam bentuk garis dengan 

persentase 16,67%, 2 anak yang  mampu dengan persentase 16,67%, dari 8 anak yang 
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tidak mampu dengan persentase 66,67%. Pada aspek menggambar dalam bentuk 

geometri,dari 12 orang anak hanya 1 anak yang sangat mampu, dengan persentase  

8,33%, juga 1 anak yang  mampu dengan persentase 8,33%, dan 10 anak yang kurang 

mampu dengan persentase 83,34%.  

Kemudian aspek menggambar dalam bentuk utuh sederhana dari 12 orang anak, 

1 anak yang sangat sangat mampu dengan persentase 8,33%, 2 anak yang  mampu 

dengan persentase 16,67%, dan 9 anak yang kurang mampu dengan persentase 75%. 

Rata-rata persentase pada kondisi awal perkembangan kemampuan menggambar dari 12 

orang anak 11,11 % sangat mampu, 13,89% mampu, dan 75% kurang mampu 

meningkatkan kemampuan menggambarnya. 

Secara keseluruhan data kondisi awal perkembangan menggambar anak dari 

12 orang anak hanya 11,11% yang sangat mampu menggambar, hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak PAUD Mawaddah Kota Solok masih 

belum mampu menggambar dengan baik. Masih rendahnya kemampuan anak 

menggambar diduga selama ini dalam proses pembelajaran di PAUD guru masih 

belum dapat mengembangkan atau menggunakan media, strategi, dan metode, 

serta pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristis anak.  

 Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk memberikan solusi 

guna mengatasi permasalahan tersebut. Solusi yang akan penulis berikan yaitu 

meningkatkan motivasi anak menggambar melalui media komputer, karena melalui 

media ini penulis menganggap dapat meningkatkan rasa ingin tahu, sikap positif 

dan motivasi belajar anak. Anak mengenal teknologi, cara mengunakanya dan 

menggambar anak lebih terarah. Anak juga mengenal banyak warna, karena 

didalam komputer telah terprogram berbagai macam warna. Sehubungan dengan 
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itu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Motivasi Menggambar Anak Usia Dini melalui Media Komputer di PAUD 

Mawaddah Kecamatn Lubuk Sikarah Kota Solok” 

B.Identifikasi Masalah        

 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan dapat identifikasi 

permasalahannya yaitu rendahnya kemampuan anak menggambar disebabkan oleh 

kurangnya motivasi yang terdiri dari : 

1. Internal (yang bersumber dari diri anak) seperti :  

a. Kemampuan intelektual (IQ) yang rendah sehingga anak menemui 

kesulitan dalam belajar 

b. Minat anak dalam menggambar masih kurang 

c. Kondisi fisik atau kesehatan anak kurang mendukung untuk melakukan 

kegiatan menggambar. 

2. Eksternal ( yang bersumber dari luar diri anak) 

a. Media yang digunakan dalam pembelajaran menggambar kurang menarik 

bagi anak, karena guru hanya mengunakan alat sebagai media yaitu pensil, 

kertas, dan krayon secara manual sehingga anak cepat bosan menggambar. 

b. Metode pembelajaran yang diberikan guru kurang bervariasi dalam 

kegiatan proses belajar menggambar sehingga hasilnya tidak efektif. 

c. Kurangnya penghargaan hasil gambar anak oleh guru dalam kegiatan 

menggambar sehingga anak malas melakukan kegiatan menggambar 

d. Kurangnya motivasi dan latihan dari orang tua 

e. Pengaruh teman sebaya atau lingkungan sosial yang kurang baik sehingga 

mendatangkan dampak negatif terhadap proses belajar menggambar. 
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C. Pembatasan Masalah 

 Dengan keterbatasan tenaga, waktu dan biaya yang tersedia, maka peneliti 

membatasi masalah yang diteliti yaitu: Kurang menariknya media yang digunakan 

guru dalam menggambar, dalam hal ini peneliti menggunakan  komputer sebagai 

media dalam meningkatkan motivasi anak menggambar. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah  yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan 

permasalahannya yaitu “Apakah melalui media komputer dapat meningkatkan 

motivasi anak menggambar dalam bentuk garis, menggambar dalam bentuk 

geometri, dan menggambar dalam bentuk utuh sederhana di PAUD Mawaddah 

Kota Solok ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

motivasi anak menggambar melalui media komputer di PAUD Mawaddah Kota 

Solok, secara khusus penelitian bertujuan untuk : 

1. Melihat peningkatan motivasi anak memggambar dalam bentuk garis melalui 

media komputer. 

2.  Melihat peningkatan motivasi anak menggambar dalam bentuk geometri 

melalui media komputer 

3. Melihat peningkatan motivasi anak menggambar dalam bentuk utuh 

sederhanamelalui media komputer 

F. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian dapat diajukan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
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1. Apakah dengan media komputer dapat meningkatkan motivasi anak meng-

gambar dalam bentuk garis ? 

2. Apakah dengan media komputer dapat meningkatkan motivasi anak 

menggambar dalam bentuk geometri? 

3. Apakah dengan media komputer dapat meningkatkan motivasi anak menggam- 

 bar dalam bentuk utuh sederhana? 

G. Manfaat Penelitian 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna secara teoritis 

maupun praktis: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas wawasan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan motivasi anak usia dini 

menggambar melalui media komputer. 

2.  Secara Praktis penelitian ini bermanfaat : 

a. Bagi pendidik dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi PAUD Mawaddah Kota Solok agar pembelajaran dapat berjalan secara 

optimal dalam upaya peningkatan motivasi belajar menggambar di PAUD. 

c. Bagi orang tua sebagai bahan masukan tentang manfaat media komputer 

dalam memotivasi anak menggambar dan memberikan stimulasi serta 

pelayanan yang sesuai sehingga bukan hanya tanggung jawab sekolah saja. 

d. Bagi pengelola PAUD yang berkepentingan dalam menyelenggarakan 

pendidikan anak usia dini dapat dijadikan bahan referensi tambahan yang 

bermanfaat untuk mengembangkan pembelajaran. 
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H. Definisi Operasional 

 

1. Motivasi menggambar 

  Motivasi menurut Sartain dalam (Purwanto, 2007:61) mengatakan bahwa 

pada umumnya suatu motivasi atau dorongan adalah suatu pernyataaan yang 

kompleks didalam suatu organisme yang mengarah pada tingkah laku terhadap 

suatu tujuan (goal) atau peransang (incentive). Tujuan (goal) adalah membatasi 

tingkah laku organisme itu. Jika yang kita tekankan ialah faktanya/objeknya, 

yang menarik organisme itu maka kita gunakan istilah peransang. 

 

 Berdasarkan pendapat tersebut motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah alasan yang meransang atau pendorong anak usia dini dalam kegiatan belajar 

menggambar sehingga termotivasi untuk menggambar. Menurut Sumanto (2005:47) 

“Menggambar merupakan kegiatan manusia untuk mengungkapkan apa yang 

dirasakan dan dialaminya dengan mental maupun visual dalam bentuk garis dan 

warna”. Adapun yang dimaksud motivasi menggambar dalam penelitian ini adalah 

motivasi anak menggambar dalam bentuk garis, menggambar dalam bentuk 

geometri, dan menggambar dalam bentuk utuh sederhana melalui media komputer 

a.  Mengggambar dalam bentuk garis 

  Menggambar dalam bentuk garis menurut Handika (2013) adalah salah satu 

dasar membuat gambar atau hiasan seperti garis lurus, garis lengkung, garis 

miring, dan garis putus-putus atau garis patah-patah. 

 b.  Menggambar dalam bentuk geometri. 

  Menggambar dalam bentuk gometri menurut priyadi (2006) adalah menggam-  

     bar terdapat beberapa bangun datar, seperti bujur sangkar/kotak, persegi pan- 

   jang, segitiga, dan lingkaran. Menurut Pamadhi ( 2008 : 2.38)  “menggambar 

dalam bentuk geometri mempunyai urutan pelaksanaan yaitu: 1) Meneruskan 

titik, 2) mewarnai, 3) menginterprestasikan bentuk dan warna”. 

c. Mengambar bentuk utuh 
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Menurut Suyono (2012) menggambar bentuk utuh adalah menggambar dari 

garis dan geometri menjadi kemiripin objek, baik itu kemiripan bentuk 

maupun warna. Mennggambar bentuk utuh dalam penelitian ini adalah anak 

dapat menggambar sesuatu yang bermakna, mirip objek gambar seperti 

meggambar manusia, meggambar rumah, meggambar pohon, dan megambar 

gunung sebagai objek gambar kesenagan anak usia dini menggambar dengan 

sederhana 

2.  Media Komputer 

 Menurut Firman (2008:6) “Media komputer merupakan suatu mesin yang 

dapat digunakan untuk mengolah informasi menurut prosedur yang telah 

dirumuskan”. Media komputer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar mengenai menggambar mengunakan 

program paint yang ada di komputer dengan enam pilihan menu utama yaitu File, 

Edit,View, Imege, Colors dan Help, serta alat-alat yang digunakan untuk 

menggambar dalam program paint yaitu pensil, kuas, penghapus, dan memilih 

bentuk-bentuk geometri, seperti persegi, lingkaran, dan bintang serta bentuk-bentuk 

garis dengan memilih ketebalan garis yang diperlukan untuk menggambar dengan 

cara mengklik mengunakan mose pada komputer.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

 

1. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Menurut NEACY dalam Takdiraotun (2005: 1) anak usia dini atau earlt 

childhood adalah “anak yang berada pada usia nol hingga delapan tahun”.  

Periode ini dalam perjalanan usia manusia merupakan periode penting bagi 

pembentukan otak atau integensi, keperibadian, memori dan beberapa aspek 

perkembangan yang lain. Kegagalan pertumbuhan dan perkembangan pada masa 

ini dapat mengakibatkan kegagalan masa-masa selanjutnya.  

 Menurut Sujiono (2009:6) anak usia dini adalah “sosok individu yang menjalani 

suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya”. Anak usia dini mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

dalam berbagai aspek dari umur 0-8 tahun. Menurut Bloom dalam Fasli (2006 : 

Makalah Seminar dan Lokakarya Nasional PAUD) penelitian logitudinalnya 

mengenai kecerdasan Intelektual (IQ) berpendapat bahwa : 

Kira-kira 50% varibilitas kecerdasan orang dewasa telah ada pada saat 

umur 4 tahun, 30% berikutnya pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada 

pertengahan atau akhir masa dasawarsa kedua. Dikatakannya  pada 4 

tahun pertama adalah kurun waktu dimana seorang anak sangat peka 

terhadap kaya miskinya lingkungan akan stimulasi. Selama pada kurun 

waktu tersebut pada umumnya perbedaan kecerdasan pada anak dengan 

lingkungan yang kaya akan stimulasi dengan anak yang berada dalam 

lingkungan yang kaya akan stimulasi adalah kira-kira 10 unit IQ, 

selanjutnya 6 unit ada usia 4-8 tahun. 

 

Sehubungan dengan pendapat tersebut undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang Sisdiknas dalam Depdiknas (2007:8) anak usia 4-6 tahun 

12 
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merupakan bagian dari anak usia dini yang berada pada rentang usia lahir sampai 

8 tahun., perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan 50% 

menjadi 80 %. Pada masa ini merupakan masa peka bagi anak, anak mulai 

sensitif untuk menerima berbagai upaya pengembangan seluruh potensi anak. 

Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis 

yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan   

b.Karakteristik Anak Usia Dini 

 Menurut Richard dalam Sofia (2007:12) “karakteristik anak usia dini 

adalah egosentris (cendrung melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang 

dan kepentingan sendiri), memiliki curiosity yang tinggi (rasa ingin tahu yan 

tinggi tentang sesuatu), makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, daya 

kosentrasi yang pendek, masa belajar yang paling potensial”. 

 Sehubungun  dengan pendapat tersebut dijelaskan kembali oleh Eliyawati 

(2005:2) bahwa : 

Karakterisrik anak usia dini adalah unuk, egosentris, aktif dan energik, 

memilki rasa ingin tahu yang tinggi, ekploratif dan berjiwa petualangan, 

mengekspresikan perilakusecara relative, spontan, kaya dengan fantasi, 

kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, memiliki daya perhatian 

yang masih pendek, bergairah untuk belajar, dana banyak belajar dari 

pengalaman, serta semakin menunjukkan minat terhadap teman. 

 

  Dapat disimpulkan bahwa anak usia dini berbeda satu sama lain, anak 

memiliki bawaan, minat, kapabilitas/kemampuan dan latar kehidupan yang 

berbeda, oleh karena itu pendidik harus mengetahui karakteristik anak usia dini 

sebelum memberikan pelajaran. 

c. Pendidikan Anak Usia Dini 

  Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar  
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  untuk pengembangan seluruh potensi yang dimiliki anak AUD. 

   Direktorat PAUD tahun 2005 dalam Yamin dkk (2010 :1) “pendidikan 

anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dan menepati  

kedudukan sebagai golden age dan strategis dalam pengembangan sumber daya 

manusia”. Sehubungan dengan itu dalam UU No 20 tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS Pasal 28 dijelaskan bahwa : Pendidikan Anak Usia Dini 

dilaksanakan dalam tiga jalur, Jalur formal melalui Taman kanak-kanak dan 

Raudatul Atfal, jalur nonformal melalui Kelompok Bermain, dan Taman 

Penitipan Anak, dan Satuan PAUD Sejenis, serta jalur informal melalui 

Pendidikan Anak dalam Keluarga.  

 Taman Kanak-kanak adalah bentuk satuan pendidikan bagi anak usia dini 

pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi 

anak yang berusia empat tahun sampai enam tahun. (Yuliani,2009:12) “taman 

kanak-kanak diselenggarakan untuk anak usia 4-6 tahun, yang mana dibagi 

kedalam dua kelompok yaitu usia 4-5 tahun  berada pada kelompok A dan 

kelompok B untuk anak usia 5-6 tahun”. Kelompok bermain atau Play group 

merupakan salah satu bentuk dari pendidikan anak usia dini pada jalur nonformal 

(Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 pasal 28). Kelompok bermain atau 

Playgroup menyelenggarakan program pendidikan sekaligus program 

kesejahteraan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, dengan 

memperioritaskan anak berusia dua sampai empat tahun. 

d. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

 Menurut Suyanto (2005:68) “pendidikan anak usia dini bertujuan    

membimbing dan mengembangkan potensi anak secara optimal sesuai dengan tipe 



15 
 

 
 

kecerdasan yang dimilki anak, pendidikan yang memfasilitasi setiap anak dengan 

lingkungan belajar yang tepat agar anak dapat berkembang sesuai tingkat 

perkembangannya”. Sehubungan dengan itu menurut Reggiasangka (2011:57) 

ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu :  

Tujuan utama membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga 

memilki kesiapan yang optimal didalam memasuki pendidikan dasaar dalam 

mengarungi kehidupan dimasa dewasa. Tujuan penyerta yaitu untuk 

membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar disekolah. 

 

   Dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini bertujuan untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak, sehingga anak menjadi 

manusia yang seutuhnya dengan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak melalui ransangan dan stimulus yang diberikan dengan 

kegiatan yang menyenangkan, mendidik, dan demokratis. 

2. Hakikat Menggambar 

a. Pengertian Menggambar 

 Menggambar merupakan salah satu bentuk kegiatan berekspresi yang cukup 

populer bagi anak usia dini. Menggambar bagi anak adalah media berekspresi 

dan berkomunikasi yang dapat menciptakan suasana aktif, asyik dan 

menyenangkan. Pada prinsipnya kegiatan menggambar yang dilakukan anak 

merupakan kegiatan naluriah, seperti halnya makan, minum, berbicara dan 

bercerita pada orang lain. Menurut Pamadhi (2008:2.5) Menggambar adalah 

“membuat gambar dan memberi warna sehingga menimbulkan gambar”. 

Selanjutnya Veri (2007:1) menjelaskan bahwa “Menggambar adalah sebuah 

proses kreasi yang harus dilakukan secara intensif dan terus menerus karena 
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menggambar merupakan wujud pengeksplorasian teknis dan gaya, penggalian 

gagasan dan kreativitas”. 

  Kegiatan menggambar bagi anak dapat dilakukan dengan berbagai media 

tempat mereka menuangkan ide/gagasan, gejolak/perasaan maupun imajinasi. 

Menurut Noviantoro (2012:07) “Menggambar merupakan kegiatan membentuk 

imajinasi dengan menggunakan banyak pilihan teknik dan media”. Dengan 

kegiatan menggambar dapat mengungkapkan ide, angan-angan, perasaan, 

pengalaman apa yang pernah dilihat dengan menggunakan peralatan. 

  Menggambar menurut Pamadhi (2008 :2.5) adalah “kegiatan yang 

dilkukan dengan cara mencoret, mengores, benda tajam ke benda lain dengan 

memberi warna, sehingga menimbulkan gambar”. 

 b. Manfaat Menggambar Bagi AnakUsia Dini 

   Gambar bagi anak usia dini merupakan media komunikasi, dalam 

menggambar terjadi proses berfikir, dimana cita-rasa dan angan-angannya akan 

tumbuh terus, muncul ide, pikiran maupun gagasan baru, gagasan ini 

selanjutnya mendorong anak untuk berbuat mengikuti pola berpikir seperti 

gambar atau justru muncul ide baru dan menggugah perasaan. 

. Menurut Pamadhi (2008:2.10) manfaat menggambar yaitu 

1) Menggambar sebagai alat bercerita, 2) Menggambar sebagai media 

mencurahkan perasaan, 3) Menggambar sebagai alat bermain, 4) menggambar 

melatih ingatan, 5) Menggambar sebagai media sublimasi perasaan 7) 

Menggambar mengembangkan kecakapan emosional, 8) menggambar melatih 

kemampuan anak, serta melatih ketelitian melalui pengamatan langsung. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, menggambar tidak hanya sekedar me- 

buat gambar, melainkan juga merupakan media ekspresi diri yang menyenangkan 

bagi anak usia dini. 



17 
 

 
 

c. Kemampuan Menggambar Anak Usia Dini. 

 Anak-anak menggambar mengikuti suatu pola perkembangan secara bebas, 

spontan, murni dan  memilki ciri dan corak yang sama. Anak-anak menggambar 

dengan banyak ide atau gagasan melalui goresan-goresan dengan mengunakan 

beragam media dan cara. Melalui gambar yang mereka ciptakan dapat mengali 

dengan mudah informasi serta pengetahuan yang dimilki oleh anak. Menurut 

Lowenfld (1982:70) “Pola kemampuan mengambar anak pra sekolah berada 

pada periode pra bagan dimana anak mulai menggambar bentuk-bentuk yang 

berhubungan dengan dunia sekitar atau lingkungan tempat tinggal mereka, 

seperti gambar manusia, rumah, gunung, dan pohon”. 

3.  Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

  Dalam proses belajar mengajar pada hakekatnya merupakan proses 

komunikasi, informasi atau pesan yang didokumentasikan sebagai materi pelajaran 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum, sumber informasi salah satunya adalah 

media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan proses komunikasi, informasi 

atau pesan dalam memberikan materi pembelajaran. Menurut Nirwana, dkk 

(2006:114) “media pembelajaran merupakan perantara atau pengantar informasi ke 

penerima informasi”. 

 Seiring dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran mengalami 

perkembangan menjadi alat bantu audio visual yaitu berupa alat dan bahan untuk 

menyampaikan meteri pembelajaran yang dapat diterima peserta didik melalui 

indra pendengar dan penglihatan. Menurut Schramm dalam  Nirwana, dkk 

(2006:115) mengatakan bahwa “Media pembelajaran sebagai tekhnologi 
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pembawa informasi yang dapat dimanfaatkan untuk proses belajar mengajar”. 

Menurut Arief (2006:7) media adalah “segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsangsang pikiran, perasaan, perhatian minat anak sehingga proses belajar 

terjadi”. Kemudian dijelaskan lagi oleh Arsyad (2010:3) “Kata Media berasal 

dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau 

pengantar, dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim pesan kepada penerima pesan. 

 Dari pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk menyampaikan materi pembelajaran, baik dengan kehadiran guru maupun 

tampa kehadiran guru.  

b. Manfaat Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran yang digunakan tentunya memiliki manfaat untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar yang pada gilirannya diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas belajar anak. Menurut Nirwana (2006:116) 

mengemukakan manfaat media pembelajaran sebagai berikut: 1)” Pembelajaran 

akan lebih menarik dan lebih interaktif, 2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu 

dan daya indra karena rumit, dan 3) memperjelas, menyeragamkan materi 

pembelajran. Lebih lanjut Arsyad (2010:24) mengemukakan manfaat media 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian anak sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, 2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga lebih di pahami oleh anak dan memungkinkannya 

menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 3) Metode mengajar akan 

lebih bervariasi, tidak semata-mata komnikasi verbal melalui penuturan 
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kata-kata oleh guru, sehingga anak tidak bosan, 4) Anak lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, 

tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 

mendemontrasikan, dan meneruskan. 

 . 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mengunakan media 

dalam pembelajaran akan meningkatkan hasil balajar, dan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4. Komputer Media Meningkatkan Motivasi Menggambar Anak Usia Dini 

a. Pengertian Komputer 

  Asal kata komputer dalam bahasa inggris adalah compute yang berarti 

menghitung. Komputer juga merupakan suatu mesin yang dapat digunakan untuk 

mengolah informasi menurut prosedur yang telah dirumuskan yang terdiri dari 

beberapa komponen yang dapat membentuk sistim kerja yang rapi. Menurut Edi 

(2010) Komputer adalah :  

Serangkaian atau sekelompok mesin elektronik yang terdiri dari ribuan 

bahkan jutaan komponen yang dapat saling bekerja sama serta membentuk 

sebuah sistem kerja yang rapi dan teliti, sistem ini kemudian dapat 

digunakan untuk melaksanakan serangkaian pekerjaan secara otomatis, 

berdasarkan urutan insrtuksi ataupun program yang diberikan kepadanya. 

 

 Dijelaskan bahwa komputer membentuk sistim kerja yang teliti yang dapat 

digunakan menurut prosedurnya. Komputer memiliki lebih dari satu bagian 

mesin elektronik yang saling bekerja sama yang dikenal sebagai perangkat keras 

(hardware), yang terdiri dari monitor, keyboard, disk drive dan lain-lain. 

Menurut Robert (2005:12) “perangkat keras pada komputer merupakan semua 

bagian fisik komputer yang mengacu kepada objek yang dapat dilihat, dipegang 

ataupun dipindahkan”. Kemudian komputer mempunyai perangkat lunak yang 

disebut sofeware. 
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   Menurut Robert (2005:14) “perangkat lunak merupakan sekumpulan 

program perintah atau instruksi yang dibuat dan disimpan secara elektronik, dan 

berfungsi sebagai sarana interaksi antara pengguna dengan perangkat keras salah 

satunya adalah program paint”. Program paint yaitu program yang dapat 

dipergunakan untuk menggambar dan mewarnai gambar dengan bermacam-

macam pilihan warna.  

  Dizaman moderen ini komputer telah banyak digunakan untuk membantu 

beragam aktivitas manusia, tidak terkecuali bagi anak usia dini, sebab beragam 

aplikasi yang ditujukan untuk kegiatan menggambar sudah terprogram dalam 

komputer sehingga hasil gambar anak lebih baik dari pada anak melakukan 

menggambar secara manual mengunakan pensil, kertas, dan krayon. 

   Menurut Donald dalam Firman (2008:23) mengatakan bahwa: “komputer 

merupakan sistem elektronik yang memiliki kemampuan mema-nipulasi data 

dengan cepat dan tepat serta dirancang dan diorganisasikan agar secara otomatis 

menerima dan menyimpan data input, memprosesnya, dan menghasilkan output 

dibawah pengawasan suatu langkah-langkah instruksi program (OS/operating 

System) yang tersimpan didalam penyimpanan (stored program)”.  

   Sehubungan dengan pendapat para ahli tersebut komputer dengan program 

panit dapat dijadikan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar di 

PAUD, karena komputer juga menyediakan sarana menggambar cukup  lengkap, 

seperti membuat garis lurus, lengkung, lingkaran, warna, dan pengeditan gambar 

menjadi lebih baik. 

 

 



21 
 

 
 

b. Motivasi  

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 

mendorongan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Menurut B. Uno (2009:3) “istilah motivasi berasal dari kata motif 

yang berati kekuatan dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu yang 

menyebabkan individu itu bertindak atau bergerak.  

Kemudian dijelaskan oleh Vroom (Purwanto: 2007) bahwa “Motivasi 

mengacu kepada suatu proses yang mempengaruhi pilihan-pilihan individu 

terhadap bermacam-macam bentuk-bentuk kegiatan yang dikehenaki”. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi anak 

menggambar adalah suatu dorongan, alasan yang menimbulkan ketertarikan anak 

terhadap suatu objek. Dalam hal ini yaitu komputer yang menyediakan fasilitas 

menggambar cukup lengkap sehingga menghasilkan karyanya dengan baik. 

Peran motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang anak yang telah 

termotivasi untuk belajar sesuatu akan berusaha mempelajarinya dengan baik 

dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik.  

Termotivasinya anak menggambar dengan komputer karena menghasilkan 

gambar yang lebih konkrit dan anak dapat belajar tekhnologi yang lebih praktis 

dari menggambar secara manual. 

c. Menggambar dengan Komputer 

Pelaksanaan menggambar dengan menggunakan komputer salah satu program 

yang digunakan adalah program paint. Menggambar mengunakan program paint 

menurut Mulyadi (2010) adalah suatu program yang digunakan untuk membuat 
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dan memperbaiki sebuah gambar dan digunakan untuk mewarnai objek baik 

dengan mengunakan kuas atau alat semprot. 

 Minat dan bakat anak dapat dikembangkan melalui berbagai media yang 

mearik dan menyenangkan, komputer salah satu media yang menarik bagi anak 

usia dini dapat memotivasi dan meningkatkan kemampuan anak menggambar 

sebagaimana dikemukakan oleh Heryy (2010) bahwa : 

Komputer dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan anak menggambar 

karena memberikan pengetahuan yang konkrit, program paint menggambar 

dan mewarnai hasil pekerjaan anak akan terlihat dilayar monitor dan anak 

dapat memprintout hasilnya. Kemudian menggambar dengan komputer bisa 

langsung diedit atau memperbaiki sebuah gambar menjadi lebih baik dan 

menarik bagi anak. 

 

 Sehubungan dengan itu Kustiyo, dkk (2007:1) menjelaskan bahwa  

“Komputer menyediakan fasiltas menggambar cukup lengkap, seperti membuat 

garis lurus, garis lengkung, bentuk-bentuk geometri, memberi warna, pengeditan 

teks dan gambar menjadi lebih baik serta proses pencetakannya”. Kemudian 

dijelaskan lagi oleh Syaikh (2005:114) bahwa “Komputer memilki kedudukan 

yang khusus diantara media belajar lainya dan memberikan motivasi belajar yang 

tinggi, terutama belajar menggambar bagi anak usia dini, dengan cara kerja 

komputer akan membangkitkan motivasi anak dalam belajar, terutama belajar 

menggambar”. Dilanjutkan penjelasannya oleh  Uno (2009) bahwa motivasi 

belajar adalah “dorongan internal dan eksternal pada diri siswa-siswi yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu 

menjadi lebih baik yang mempunyai indikator yang mendukung diantaranya 

adalah adanya hasrat dan keinginan berhasil, lingkungan yang baik dan kegiatan 

yang menarik”. 
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 Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

komputer digunakan sebagai alat atau media untuk mendukung proses 

pembelajaran menggambar, kegiatannya yang menarik bagi anak usia dini dapat 

memotvasi dan meningkatkan kemapuan anak menggambar. Selain itu manfaat 

belajar menggambar dengan komputer proses belajarnya lebih berkesan dan 

menyenangkan, meningkatkan daya kreativitas, melatih berfikir logis, 

terstruktur, dan efektif. 

a. Pentingnya Pengenalan Komputer pada AUD 

Komputer tidak menjadikan anak-anak terisolasi, justru mengajarkan ke- 

terampilan sosial kepada anak. Menurut Pujianto (2010:24) adalah "mengenalkan 

teknologi komputer kepada anak sejak dini secara bijaksana berpotensi untuk 

meningkatkan kemampuan belajar pada anak usia dini dan mengembangkan rasa 

percaya diri anak akan masa depannya”. Selanjutnya dijelaskan oleh Byrnes 

dalam Robert (2005:43) bahwa “Pengenalan komputer sejak dini memiliki 

manfaat dalam mempertinggi kemampuan intelegensi, keterampilan non verbal, 

pengetahuan struktural, ingatan jangka panjang, kecekatan tangan, keterampilan 

verbal, penyelesaian masalah abstraksi, keterampilan konseptual dan harga diri”. 

 Sehubungan dengan itu menurut Catherine dalam (Nova 2012) mengatakan 

bahwa anak usia 4-6 tahun sebagai usia terbaik untuk memulai pelajaran 

komputer. Pembelajaran komputer untuk anak usia dini sangat diperlukan pada 

saat sekarang ini karena melihat perkembangan teknologi. Manfaat menstimulasi 

anak menggambar melalui permainan komputer agar anak dapat belajar dengan 

media yang nyata sehingga pembelajaran menjadi hidup dan tidak membosankan 

bagi anak. 
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 Pengenalan komputer sejak dini bertujuan untuk menyiapkan anak didik 

agar dapat hidup di masa depan dengan lebih baik, karena masa depan nantinya 

menggunakan teknologi yang semakin mendominasi kehidupan manusia dengan 

teknologi yang serba cangih pada saat sekarang ini berbagai informasi dunia 

dapat diakses. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Isnayani (2012) melakukan penelitian tentang peningkatan kemampuan anak 

dalam mengenal angka melalui permainan komputer di TK Bhakti VI Wonosari 

Kinali. Sebelum tindakan rata-rata yang diperoleh 42,66%, setelah dilakukan 

tindakan pada siklus II diperoleh hasil 89,34%, data yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara. Penelitian ini dikatakan berhasil karena terjadi 

peningkatan pada siklus II. 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk melihat pencapaian KKM dari sklus I ke 

siklus II dari penelitian yang dilakukan oleh Isnayani, penelitian ini memfokuskan 

tentang pengenalan angka melalui permainan komputer, sedangkan penulis 

memfokuskan pada peningkatan motivasi anak menggambar melalui media 

komputer. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Peningkatan motivasi anak menggambar yang dilakukan melalui media 

komputer dalam bentuk garis, menggambar dalam bentuk geometri, menggambar 

dalam bentuk bentuk utuh sederhana, maka diharapkan hasil menggambar anak 

akan lebih meningkat yang dapat dilihat pada bagan berikut:  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan terdahulu, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 1.  Melalui media komputer hasil menggambar anak dalam bentuk garis 

meningkat pada siklus I dan siklus II, yang dilaksnakan masing-masing 

siklus tiga kali pertemuan yang terlihat dari pengumpulan dan pengolahan 

data peneliti. Anak sudah dapat mengoperasikan komputer mulai dari 

menampilkan lembaran kerja menggambar dilayar monitor hingga dapat 

membuat gambar dari garis lurus, garis miring, dan garis lengkung. 

  2. Hasil penelitian menggambar dalam bentuk geometri pada siklus I dan II 

yang dilaksanakan masing-masing siklus tiga kali pertemuan meningkat 

dengan baik melalui media komputer. Anak sudah dapat membuat bentuk-

bentuk geometri, dan mengedit gambar menjadi lebih baik dan mewarnai 

gambar yang telah dibuat dengan warna yang sesuai. 

 3. Melalui media komputer moivasi anak menggambar membentuk bentuk utuh 

sederhana meningkat dengan baik, hal ini berdasarkan pengumpulan dan 

pengolahan data pada siklus I dan siklus II yang dilaksanakan tiga kali 

pertemuan untuk masing-masing siklus. Anak sudah bisa mengunakan garis 

dan bentuk-bentuk geometri untuk membuat gambar yang utuh sederhana, 

baik melalui komputer atau secara manual dengan pensil atau alat tulis 

lainnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini maka diajukan 

saran-saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan hasil dari penelitian 

ini untuk masa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola agar dapat menyediakan fasilitas untik guru dalam upaya 

meningkatkan motivasi menggambar anak melalui media yang menrik bagi 

anak 

2. Bagi guru agar dapat mengunakan fasilitas komputer sebagai media yang 

menrik bagi anak di lembaga PAUD 

3. Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan 

tentang peningkatan motivasi menggambar anak usia dini melalui media 

yang lain.  

 ` 
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